
BAB I I

TINJAUAN PUSTAkA

2.1 Penqertian Beton

Beton adalah suatu komposisi campuran yang terdiri

qan semen portland, agregat kasar dan halus, air dan

denqan atau tanpa bahan tambah yang semuanya dicampur

bersama-sama dengan perbandingan tertentu . '-'"' ' Campuran

bahan-bahan tersebut akan menghasilkan campuran yang

plastis sehmgga dapat dituangkan kedalam cetakan dengan

bentuk dan ukuran yang diinginkan. Dengan terjadinya

proses hidrasi antara semen portland dengan air, maka

campuran tersebut akan mengeras. Agregat kasar dan agregat

halus tidak mengalami proses hidrasi, tetapi berfungsi

sebagai bahan pengisi atau bahan yang diikat oleh semen

setelah proses pengerasan.

Kekuatan, keawetan dan sifat beton yang lain tergan-

tunc pada si fat-si fat bahan-bahan dasar pemben tuk.ny a,

nils.i perbandingan bahan-bahannya, cara pengadukan, cara

pencierjaan selama penuangan beton, dan cara perawatan

» e J. a m a p r o s e s p e n q e r a s a n .

Campuran beton yang baik haru.s memenuhi faktor seba-

cai ben ku.t : •- - j
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t. kekuatan ("strength'') desak tinggi, sehinqga jika

d i.kombinasikan dengan baja tulangan (mempunyai kuat

tank ti.nggi) dapat dikatakan mampu dibuat struktur

berat,

2. tahan lama ("durability"), yakni sifat tahan terhadap

peng kara tan /pembusukan a 1e h kond1s1 11ng kungan,

3. kemudahan pengerjaan ("workability"), sifat ini merupa-

kan ukuran dan tmgkat kemudahan untuk. diaduk, dia-

ncikut, dituang dan dipadatkan. Perbandingan maupun

sxfat-si fat bahan itu secara bersama mempengaruhi sifat

k e m u d a h a n p e n g e r j a a n b e t o n .

Unsur-unsur yang mempengaruhi sxfat kemudahan pengerjaan

beton antara lain : L-" J

1. jumlah air yang clipakai dalam campuran adukan, makin

banyak air yang dipakai makin mudah beton dikerjakan,

tetapi mengurangi kekuatan desaknya,

2. penambahan semen kedalam campuran juga memudahkan cara

pengerjaan adukan betonnya, karena pasti dikuti dengan

bertambahnya air campuran untuk. memperoleh nilai fas

te ta pi,

•. cradasi. campuran pasir dan ker i. ki1 mengiku t. i. qradasi

yang telah disarankan oleh peraturan sehingga adukan

beton mudah d i kerj akan ,

A. pemakaian butir-butir batuan yang bulat mempengaruhi

cara pengerjaan dan kekuatan beton,

5. pemakaian butir maksimum ker.ik.il yang dipakai , juga

3erpengaruh pada tingkat kemudahan pengerjaan,
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6. cara pemadatan adukan beton menentukan sifat pengerjaan

yang berbeda. Bila dilakukan denqan alat penggetar maka

diperlukan. tingkat keenceran yang berbeda, sehxngga

diperlukan jumlah air yang lebih sedik.it daripada jika

dipadatkan dengan tangan.

Beton mempunyai nilai kuat tekan yang tingqi sedang-

kan kuat tanknya sangat kecil dan beton merupakan bahan

bersifat getas. Nilai kuat tarik beton berkisar 9V.-157.

dan kuat tekannya. C4]Pada penggunaan sebagai komponen
struktur bangunan, umumnya beton diperkuat dengan baja

tulangan sebagai bahan yang dapat bekerja sama, mampu

membantu kelemahan beton, terutama pada bagian yang mena

han gaya tank. Dengan demikian tersusun pembagian tugas,

dimana baja tulangan berfungsi menahan gaya tarik, se-

dangkan beton diperhitungkan untuk menahan gaya tekan.

Komponen struktur beton dengan hubungan kerja sama seperti

ltU disebut ^bagai beton bertulang. Dalam perkemban-
gannya, didasarkan pada tujuan pemngkatan kemampuan

kekuatan komponen, sermg juga dijumpai beton dan tulangan
baja bersama-sama ditempatkan pada bagian struktur dimana
keduanye. menahan gaya tekan .

Kerja sama antara bahan beton dan baja tulangan hanya
terwujud dengan didasarkan pada keadaan-keadaan i^

an sempurna antara batang baja tulangan1 . lekat

beton keras yang membunqkusnya sehingga tidak terjadx
penggelmciran diantara keduanya.

dengan
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2. beton yang mengelilingx. batang baja tulangan bersifat

kedap sehingga mampu melmdungi dan mencegah terjadinya

karat baia,

3. anqka muai kedua bahan hampir sama, dimana untuk setiap

kenaikan suhu satu derajat celcius anqka muai beton

0,000010-0,000013 sedangkan baja 0,000012, sehingga

tegangan yang timbul karena perbedaan nilai dapat

diabaikan,

Bahan-bahan susun yang digunakan dalam pembuatan

adukan beton pada penelitian ini sebagai berikut.

2.1.1 Semen

<

Semen secara umum dapat digambarkan sebagai material

denqan sifat lekat dan kohesif, membuatnya dapat mengikat

fragmen-fragmen mineral menjadi satu kesatuan yang padat.

Semen yang dipakai dalam pembuatan beton mempunyai sifat

dapat terbentuk dan mengeras apabila bercampur dengan air

melalui rsaksi kimia, sehingga disebut semen hidrolis.

Semen portland untuk pertama kalinya diproduksi tahun

1924 oleh Joseph Aspdin, yaitu dengan memanaskan suatu

campuran calcareous seperti limestone atau chalk, material

argillaceous, silica dan aluminium yang terdapat pada

tanah Hat atau shale sampai mencapai suatu suhu yang

ti'nggi untuk menghasilkan gas asam karbon. Setelah meleleh

kemudian didingmkan, dan dengan ditambahkan sejumlah gips
maka a\-^i\ di hasil Ran semen portland.
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Pencampuran dan peleburan bahan dasar semen dapat.

dilakukan baik. dalam air maupun dalam kondisi kerinq yang

dikenal sebaqai proses basah dan proses kerinq. Bahan

campuran utarna dalam semen portland adalah sebagai berikut

i n 1
1]

1 .. Tricalcium Silicate

.-' .. I.)ica 1 ciuiii Si 11cats

3 . T r i c a 1 c i u m A1 u m i n a t e

(3CaO.Si02)

(2CaO.Si.D7)

(3CaD. A120-T)

—-> C3S

-—> C2S

-— > C3A

4. Tetracalcium Aluminoferri te (4CaO.Al^O^Fe^O-^ )—> C4AF

Umumnya prosentase masing-masing bahan tersebut

adalah sekxtar 70, 35, .1.5, dan lb persen. Bahan bahan

silikat C3S dan C2S adalah bahan terpenting yang

berpenqaruh terhadap kekuatan hidrasi dari pasta semen.

Pasta semen adalah hasil dari reaksi antara semen

dengan air, dengan adanya air, maka bahan-bahan silikat

dan aluminium dan semen portland terhidrasi membentuk.

suatu masa yang kuat dan padat. Jadi jelaslah bahwa semen

tidak menqeras karena pengenngan akan tetapi karena

reaksi hidrasi kimia. Oleh karena itu beton harus tetap

basah untuk menjamin pengerasan yang baik.

Waktu pengikatan adalah waktu yang dibutuhkan untuk

perubahan bentuk semen dan cair menjadi bentuk padat yang

keras. Pengikatan itu terutama disebabkan oleh hidrasi C3S

dan C2S serta diikuti oleh kenaikan temperatur dalam pasta

seme n

Pengikatan awal ditandai dengan kenaikan temperatur

yang cepat sedangkan pengikatan akhir berhubungan dengan
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tsmperatur puncak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan pengikatan
semen adalah:

a. kehalusan semen, semakin halus butIran semen akan

makin cepat waktu pengikatannya,

b„ Jumlah air, pengikatan semen akan semakin cepat blla

Jumlah air berkurang,

c. temperatur, waktu pengikatan akan semakin cepat bila

temperatur tinggi,

d. penambahan zat kimia tertentu.

Dalam hal kecepatan dan perkembangan kekuatannya,

Jenis-Jenis semen dapat dibedakan menjadi tiga kelas:c7^

1. kelas A : Semen dengan kekuatan awal yang normal.

2. kelas B : Semen dengan kekuatan awal tinggi.

3. kelas C : Semen dengan kekuatan awal sangat tinggi.

Dengan berdasarkan penggolongan kelas semen diatas,

maka Jenis-Jenis semen dapat diklasifikasikan lagi seperti
pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1. Klasifikasi Semen[7]

JENIS SEMEN
KELAS

WARNA
A B C

Semen Portland
Semen Portland Abu Terbang
Semen Portland Putih

— — — .

*

*

* *

*

Abu-abu
Abu-abu

Putih
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1.2 Agregat

Agregat dalam beton terdiri dari agregat 'kasar dan

agregat halus yang menempati sekitar tiga perempat bagian

dari volume beton, sebab agregat berperan panting dalam

suatu campuran beton. Agregat tidak hanya mempengaruhi

kekuatan tetapi, juga berpengaruh besar terhadap ketaha-

nan dan k.ekompakan struktural dari beton tersebut.

Agregat dapat terjadi dari proses pelapukan dan

abrasi atau denqan c&ra. pemecahan dan batuan . Dengan

demikian sifat agregat banyak terpengaruh dan sifat bahan

asalnya, seperti sifat kimia, komposisi mineral, berat

jems, kekerasan, struktur pon , warna dan lam-lam.

Disampinq itu karena proses pelapukan, abrasi, atau peme

cahan tersebut, maka ada sifat lain yang tidak terdapat

pada batuan asalnya, yaitu bentuk. dan ukuran partikel,

kehaLusan permukaan (surface texture), dan penyerapan air.

Klasifikasi agregat. secara umum adalah mengenai

bentuk dan ukuran agregat. Agregat terdiri dari agregat

alam yang bertaentuk bulat dan agregat batu pecah yang

runcmg. Bentuk. agregat bulat akibat dari kekuatan dan

ketahanan terhadap abrasi dari batuan asal. Dalam kasus

agregat batu pecah, bentuknya tergantung batuan asal, tipe

pemecah batu dan rasio pengurangannya, yaitu rasio yang

a Var• d iha = i 1k a n o 1. e h pe m e ca h batu te rs e bu t.

Klasifikasi dalam ukuran dapat dipisahkan dalam dua

bagian besar, yaitu agregat halus (pasir) yang mempunyai
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ukuran kuranq dari 5 mm dan agregat kasar (keri.ki.1) yang

memiliki ukuran antara 5 mm hinqqa 40 mm.

Bentuk. dan kehalusan permukaan agregat akan mempen-

qaruhi besarnya kekuatan beton, khususnya untuk beton mutu

tinggi dimana kekuatan lentur lebxh berpengaruh dan

kekuatan tekan. Permukaan yang lebih kasar mengakibatkan

gaya adhesi atau ikatan antara partikel dengan semen akan

semakin kuat. Demikian pula, semakin luas permukaan dan

l*hih angular agregat menghasilkan ikatan yanq lebih kuat.

2.1.3 Air

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam menentukan

kekuatan dan kemudahan pelaksanaan beton. Untuk mendapat-

kan beton yang mudah dilaksanakan dengan kekuatan yang
memenuhi syarat, harus diperhatikan perbandingan antar
jumlah air dan semennya. Selain dari jumlahnya, kualit

as

air harus diperhatikan pula, karena kotoran yang ada

didalamnya akan mengganggu pengikatan semen dan dapat
menyebabkan pengurangan kekuatan,.

Hal-hal yang penting dalam pemilihan air antara lam

kejernihannya, apabila ada beberapa kotoran yang terapung,

maka "^ tldak b°leh d^nakan. Di sampmg pemeriksaan
visual, harus diamatx pula, bahwa air itu tidak mengandung
bahan-bahan perusak. Contohnya fosfat, mmyak ,

alkali, bahan-bahan orgams atau garam-garam J- ^ Peneli

tian semacam mi harus dilakukan di laboratorium kimia.

Selain digunakan untuk pengikatan beton, air diguna-
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kan pula sebaqai perawatan sesudah beton dituang, yaitu

denqan membasahi terus menerns atau denqan merendamnya.

Air yanq digunakan dalam pembuatan dan perawatan

beton harus memenuhi syarat-syarat yanq ditetapkan,

misalnya tinqkat keasamannya (pH) tidak. boleh melebihi 6,

dan juga tidak boleh terlalu sedikit mengandung kapur.

2.1.4 Baja Tulangan

Sifat fisik baja tulangan yang paling penting

digunakan dalam perhitungan perencanaan beton bertulang

lalah tegangan luluh (fy) dan modulus elastisitas (E ).

Tegangan luluh (titik luluh) baja ditentukan melalui

prosedur pengujian standar dengan ketentuan bahwa tegangan

luluh adalah tegangan baja pada saat mana meningkatnya

reganqan tidak disertai lagi dengan peningkatan

tegangannya.4-1 Di dalam perencanaan atau analisis beton

bertulang umumnya nilai tegangan luluh baja tulangan

diketahui atau ditentukan pada awal perhitungan.

Di sampmg usaha standarisasi yang telah dilakukan

oleh masing-masing negara produsen baja kebanyakan produk-

s.i. baja tulangan beton dewasa ini masih berorientasi pada

spesifikasi teknik yang ditetapkan ASTM. Di Indonesia

produksi baja tulangan dan baja struktur telah diatur

sesuai dengan Standar Industri Indonesia.

Modulus elastisitas baja tulangan ditentukan berda-

sarkan kemirinqan awal kurva teqangan-regangan didaerah

elastik dimana analisa mutu baja yang satu dengan lainnva
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tidak banyak bervariasi. SK SNI T-15-1991-03 menentukan

nilai modulus elastisitas baja (Es) adalah 200000 MPa.

2 2 Kuat Lentur Balok Persegi

Pada suatu komposisi tertentu balok menahan beban

sedemikian hingga regangan tekan beton maksimum (e'b

maksimum) mencapai 0,003 sedangkan regangan baja tarik

tulangan mencapai regangan luluh ey. Apabila hal demikian

terjadi, penampang dinamakan mencapai keseimbangan regan

gan, atau disebut penampang seimbang[2]. Dengan demikian

bcrarti bahwa untuk suatu komposisi beton dengan Jumlah

baja tertentu akan memberikan keadaan hancur tertentu
pula.

Kuat lentur suatu balok beton tersedia karena ber-

langsungnya mekanisme tegangan-regangan dalam yang timbul

didalam .balok pada keadaan tertentu dapat diwakili oleh

gaya-gaya dalam. Seperti terlihat pada gambar 2.1, Nn

adalah resultante gaya tekan dalam, merupakan resultante

seluruh gaya tekan pada daerah di atas garis netral, se

dangkan NT adalah resultante gaya tarik dalam, merupakan

Jumlah seluruh gaya tarik yang diperhitungkan untuk daerah

dibawah garis netral. Kedua gaya ini arah garis kerjanya

sejajar, sama besar tetapi berlawanan arah dan dipisahkan

dengan Jarak z sehingga membentuk kopel momen tahanan

dalam dimana nilai maksimumnya disebut sebagai kuat lentur

atau momen tahanan penampang komponen struktur terlentur.
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Gambar 2.1. Blok tegangan ekivalen Whitney1

SK SN1 T-15-1991-03 pasal 3.3.2. ayat 7 menetapkan

li.su Ian Whitney bentuk persegi panjang sebagai distribusi

teqanqan beton tekan ekivalen yang mendefinisikan sebagai

b eri k at:

i. tegangan beton sebesar 0,65 f" harus diasumsikan

terdistribusi smears merata pada daerah tekan ekivalen

yang dibatasi oleh tepi penampang dan suatu garis lurus

yang sejajar dengan sumbu netral sejarak a=(3j_c dan

serat dengan regangan tekan maksimum.

2. jarak c dari serat denqan regangan maksimum ke sumbu

netral harus diukur dalam arah tegak lurus terhadap

sumbu tersebut.

3, faktor |3 j harus diambil sebesar 0,85 untuk berat tekan

Df:

baja

"ton f'(. hingga atau sama dengan 30 Mpa, untuk. keku-

:an diatas 30 MPa, |3^ harus direduksi secara menerus
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3ebeear C008 untuk setiap ****** l̂ "*" "
Hpa, tetapi Bl tidak boleh diambil kurang dari 0,65.

2.3 Perencanaan Balok Terlentur Bertula^an Tarik
„mm balok penampang persegi terlentur,

Dalam perencanaan Baion v

Seiam »** *, - -c———"^nr;:;
lua8 penampang Siangan. Perlu — bahwa tga e^

„ tersebut didapatkan banyak sekali
an perencanaan terseouu

—man — antar -igan.a ,ang dapat —
kebutuhan kapaeita. moment untuk Penggunaan ter^
Seeara teoritie dapat di.ata.an bahwa balok eba t
pendek —™ — **" ~ ~ ^

*,Di tinggi. Untuk menentukan nxlai-nxlax
„PTnI)it tetapi t/inBSi-

;::ebUt ^.^^—— —
,^-iq -nelaksanaannya.disampine luga pertimbangan tekms pela

Perhitungan benda uji sebagai berikut.

Dari hasil kuat tarik ba,a tulangan didapat tegangan luluh
«. - 3248 17 kg/cm2 (dikonversikan menoadi ty

rata-rata - ^^a»x' 1VB/ _

324,8 «... -t. beton K175
175.0,83/10 =14,525 MPa. Mgunakan Tulangan sebelah ,13
(A = 401,92 mm2)-
Penyelesaian:Penyeiesaxan. regangan

anggapan bahwa tulangan baja telah

luluh.
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A,

1,4

324,8

401,92

b.d 150.210

As"fy

0 , 8 5 . f ' c . b
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0, 004"

<:M27 > [mm

= 70,49 mm

(d

401,92. 324,82

0,85.14,525.150

a 70,49

174,75 mm

berdasarkan pada gaya tekan beton

Mn - 0,85.f'c.a.b.z

= 0,85.14,525.70,49.150.174,75.10~6

= 22,81 k.Nm

Berdasarkan pada gaya tarik. tulangan baja

Mn = As.fy

^ 401,92.324,8.174,75. 10"

= 22,81 kNm

Menentukan letak garis netral penampang adalah sebagai be

rikut: a = (3lPc, (31 = 0,85 untuk. f'r =i 14,525 MPa

70, 49
maka, c

0,85

-6

,93 mm

dengan menggunakan segitiga sebangun pada diagram dicari

regangan yang terjadi dalam tulangan baja tarik bila

rcnan g a n ceton men ca pai 0,003.
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c (d-c)

(d-c) (210 - 82,93)
ladi, e,_ .- 0,0(1)3 =

reqanqan luluh tulanqan baja ;

fv

324,8

F —

•=>

"V

Tv
*- —

200000

82,9:

0,0016
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0,003 -~ 0,004 5

es ": O,u04b > ey ^ 0,0016, jadi anqgapan itu benar.

MR = 0 Mn

= 0,8.22,812 = 18,2496 k.Nm.

MR = 0,175 . P

0.175P = 18,2496

P - 104,28 kN = 10629,88 kg

didapat beban maksimum P = 10630 kg

2.4 Perilaku Lentur Pada Pembebanan

Balok-balok beton murni (tanpa tulangan) tidak efi-

sien sebagai batang-batang lentur karena kekuatan tarik

pada lentur adalah sangat kecil dibandinqkan kekuatan

tekannya. Sebagai akibatnya, balok tersebut mengalami

kegagalan pada sisi tanknya pada pembebanan yang rendah,

jauh sebelum kekuatan beton pada sisi tekan dapat diman-

faatkan sepenuhnya. Berdasarkan hal ini maka dipakai

tulangan yang ditempatkan pada daerah tank. Pada balok

bertu lang, tank yang disebabkan oleh momen lentur teruta

ma .ekali dipikul oleh tulangan, sedang beton biasanva
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hanva dapat memikul tekan yang terjadi. Aksi kampasit dari

Iedua material tersebut hanya dapat berjalan denqan baik

apabiia bisa dieeg ah ter.iadinya slip an tara beton dan

L-: iJanqan . Hal mi bisa dicapai denqan memakai tulangan

uiir yang mempunyai daya lekat yang tmggi pada permukaan

tulangan beton, dan apabila diperlukan dengan mengangkur

ujung-ujung tulangan seeara khusus.

Apabila pembebanan pada balok tersebut ditambah

seeara berangsur-angsur mulai dari nol sampai mencapai

suatu harga yang dapat menyebabkan hancurnya balok, maka

bisa dibedakan denqan jelas adanya beberapa tinqkat peri—

1a ku ••/ a ng be r ba d a .

Pada pembebanan yanq kecil, selama tegangan tarik

maksimum beton lebih kecil dari modulus kehancuran, maka

seluruh beton dapat dikatakan efektif dalam memikul tegan-

gan, tekan pada satu sisi dan tarik pada sisi yang lain.

Tulangan juga mengalami deformasi yang sama seperti beton

dan mengalami tegangan tarik.

Apabila beban ditambah terus, maka kekuatan tarik

beton akan seqera tercapai, dan pada tingkatan ini mulai

tercapai retak-retak akibat tarik. Retak-retak ini menja-

lar dengan cepat ke atas dan bergeser diikuti dengan

menjalarnya retak-retak. Retak-retak ini, cukup banyak

mempengaruhi perilaku balok. yang mengalami pembebanan.

Sesungguhnya, pada suatu penampang retak. , yaitu suatu

penampang yang terletak. pada tempat terjadmya retak,

beton tidak menyalurkan teqangan-tegangan tarik. Dengan
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demikian, seperti juga pada bat.ang-bat.ang tank maka

tulanqanlah yang harus memikul semua tarik yang terjadi.

Apabila dipakai jumlah tulangan yanq relatif sedikit

pada suatu besar pembebanan tertentu, tulangan akan menca-

pal tsgangan lelehnya. F'ada besar tegangan tersebut tulan

gan akan meleleh seeara tiba-tiba dan akan mengalami

deformasi yang besar, dan retak-retak. akibat tarik pada

beton akan melebar sehingga menjalar ke atas, diikuti

seeara serentak dengan terjadinya lentur yang besar pada

balok. Apabila ini terjadi, regangan pada daerah tekan

akan bertambah sedemikian rupa sehingga dapat menghan-

cu.rkan beton, kehancuran tekanan sekunder terjadi pada

besar pembebanan yang sedikit lebih besar dari beban yang

menyebabkan tulangan meleleh. Dengan demikian, seeara

ef'ektif tercapainya tegangan lei eh pada tulangan menentu-

kan clay a. pikul dari balok dengan jumlah tulangan tertentu.

Kehancuran leleh berlangsung seeara beranqsur-angsur dan

didahului dengan tanda-tanda yang eukup jelas, seperti

melebar dan memanjangnya retak, dan tanda-tanda yang

menunjukkan bertambah besarnya lendutan yang terjadi.

Bebaliknya apabila dipakai jumlah tulangan yang

banyak atau jumlah tulangan yang normal dari tulangan yang

mem puny a i kek.uatan tinggi, maka kek.uatan tekanan beton

akan dic:apa.i sebelum tulangan mulai meleleh. Beton akan

mengalami kegagalan dengan terjadinya kehancuran apabila

regangan yang terjadi menjadi sangat besar sehingga. dapat

merusak keutuhan beton.
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2.5 Sambungan Lewatan Tulangan Baja Tarik

Panjang minimum sambungan lewatan tarik diambil

berdasarkan syarat kelas yang sesuai tetapi tidak boleh

kurang dari 300 mm. *-2J Syarat masing-masing kelas

sambungan diungkapkan dengan panjang penyaluran tegangan

tarik (ld) batang tulangan baja tertentu, sebagai berikut:

1. sambungan kelas A dengan panjang sambungan lewatan

l,01d,

2. sambungan kelas B dengan panjang sambungan lewatan

l,31d,

3. sambungan kelas C dengan panjang sambungan lewatan

l,71d,

di mana ld adalah panjang penyaluran tarik untuk kuat

luluh fy yang disyaratkan SK SNI T-15-1991-03 pasal 3.5.2.

ld = panjang penyaluran dasar (ldD) x faktor modifikasi

1. Panjang penyaluran dasar (ldD)

a. Untuk batang tulangan baja D$q atau lebih kecil

0,02 Abf
Xdb = (2.1)

ldk dalam mm, dan tidak boleh kurang dari 0,06dbfy,

sedang fy dan f"c dalam Mpa dimana :

2-7 A^ = luas tulangan batang tulangan baja (mm2)

d^ = diameter nominal batang tulangan baja (mm).

^on b. untuk batang tulangan baja D45

tar. 25 fy „ „
!db = • (2.2)



e. untuk batang tulangan baia D55

40fv

db
J~f

d. untuk batang kawat deformasion

ldb = (3/8).db.fif'c,

F a ktor m ad i f ik as i

Keterangan

a. Batang tulangan paling atas

b. Batang tulangan baja dengan

f > 400 Mpa,

c. Untuk beton ringan apabila kuat

tarik belah rata-rata f'ct<l,0.

d. Untuk beton ringan apabila kuat. tarik

belah rata-rata tidak ditentukan:

- untuk beton ringan sepenuhnya

- untuk beton ringan pasir

e,. Penulangan mendatar dengan spasi p.k.p

150 mm dan paling tidak barjarak bersih

an tar batang 70 mm

f, Penulangan tersedia lebih banyak

q ., Batanq baja tulangan yang terkungkung

dalam liiitan penulangan spiral deangan

diameter tidak kurang dari 5 mm dan

25

(2.3)

(2.4)

faktor pengali

1,4

2 ~ 400/f,
y

J-f 'c/l,8f 'ct

1,33

1, .1.8

0,88

Asper Ili

A,_ tersedia
s

0,75
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jarak spasi liiitan spiral tidak lebih

dari 100 mm

Untuk menentukan panjang sambungan lewatan tarik pada

struktur balok. dapat dilihat pada tabei 2.2 seperti beri-

kut ini .

label 2.2. Panjang sambunaan lewatan tarik c:

A „_ a. d a persentasi maksimum dari As yang disambung
lewat didalam panjang lewatan perlu

A,_ perlu.

50 75 100

> 2 kelas A kelas A kelas B

< 2 kelas B kelas C kelas C

Agar lebih jelas dalam membaca tabel 2.2 diatas,

maka dapat diuraikan sebagai berikut.'-6^

1. Untuk tegangan yang selalu lebih kecil dari fy/2:

- kelas A apabila tidak lebih dari 75 7. batang-

batang yang disambung didalam satu. panjahg lewa

tan ,

- kelas B apabila lebih dan 75 7. disambung didalam

pan.j ang lewatan .

2. Untuk tegangan yang melebihi dan fy/2:

- kelas B apabila tidak lebih dan 50 7. batang

disambung didalam panjang lewatan,

- kelas C apabila lebih dari. 50 7. disambung didalam

satu panjang lewatan.

Perhitungan panjang sambunqan lewatan untuk benda uji

adalah sebagai berikut:
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0,02.Ab.fy
1„ = (dari rumus 2.1)

db ff'c
diketahui Ab = 1/4.3,14. 162 = 200,96 mm2

fy = 324,8 Mpa, f'c = 14,525 Mpa

0,02.200,96.324,8
1 . = = 342,53 mm

V14,525

faktor modifikasi = 1, maka ld= 342,5 . 1 = 342,5 mm.

sambungan termasuk kelas C , panjang sambungan lewatan

= 1,7.342,53 = 582,30 mm

= 58,30 cm « 60 cm

2.6 Rawatan Beton

Untuk memperoleh hasil pengujian yang diharapkan,

maka setelah beton dikeluarkan dari cetakan harus segera

dilakukan rawatan dengan menggunakan salah satu metode

berikut ini.C3]

a. Beton dibasahi terus menerus dengan air.

b. Beton direndam di dalam air lingkungan sekitar 23 - 17°

celcius, sehari sebelum pengujian, beton tersebut

diangkat dari dalam air dan ditiriskan.

c. Beton dilindungi dengan karung basah, film plastik,

atau kertas perawatan tahan air.

2.7 Pengujian Kuat Desak Beton

Kuat desak dipengaruhi oleh kuat ikat pasta semen,

homogenitas campuran, perbandingan campuran, dan kemampa-

tan.
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Kuat ikat pasta semen ditentukan oleh mutu bahan ikat

dan kualitas air. Dengan digunakannya mutu bahan ikat yang

tinggi dan kualitas air yang memenuhi syarat, maka akan

dihasilkan beton dengan kuat desak yang tinggi.

Homogenitas campuran dalam adukan beton yaitu saling

mengisi antara bahan-bahan pembentuk beton secara merata,

sehingga diperoleh beton yang mampat dan tidak terjadi

pengelompokan bahan pembentuk beton yang menyebabkan

rongga-rongga.

Perbandingan Jumlah bahan pembentuk beton pada

campuran yang proporsional dapat menghasilkan beton yang

lebih mampat dan homogen, yaitu apabila bahan-bahan

tersebut saling mengisi.

Kemampatan beton dapat dipengaruhi oleh penggunaan

Jumlah bahan pembentuk beton yang proporsional dan

pengadukan yang merata, sehingga terjadi pencampuran yang

baik dan homogen. Makin mampat beton maka makin sedikit

rongga atau keropos sehingga menghasilkan kuat tekan yang

tinggi.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian kuat

desak beton terhadap mutu beton dengan benda uJi balok

kubus ukuran 15cm x 15cm x 15cm dan diuji pada umur 28

hari.

Kuat desak beton dapat diketahui dengan cara membagi

beban ultimit yang dicapai dengan luas permukaan bagian

yang didesak, secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut:
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0" = P / A (2.5)

denqan:

i:t_ - Kuat desak beton (kg/cm2 )

P = Beban ultimit (kg)

A = Luas penampang benda uji

2.B Pengujian Kuat Lentur Beton

Lentur murni adalah lenturan dari sebuah balok. dengan

suatu momen lentur (bending moment) konstant, yang dalam

hal ini gaya lintangnya sama dengan nol. Untuk. lebih je-

lasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

-a=35cm-

klOcm-

b ) P / 2

J—b=30cm 1 a=35cm-

100 c m

S F D

-10 cm-

P / 2
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B M D

Gambar 2.2. balok dengan beban terpusat

ia 1a m ke a d a an 1en t u r murnia
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Keterangan:

(a), balok denqan dua buah gaya simetris (P/2).

(b). diagram gaya lintang.

(c). diagram Momen. ,

Terlihat di antara beban P/2 tidak terdapat gaya

lintang dan hanya bekerja suatu momen lentur (M) konstan

yang besarnya:

M = P/2 . a (2.6)

untuk a - 0,35 maka M = 0,175 . P (2.7)

kekuatan lentur atau tegangan lentur dapat diperoleh

dengan rumus:

denqan

M

It
M .Y / I .(2.8)

= tegangan lentur

= momen yang bekerja pada balok
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Y — jarak serat terluar terhadap garis netral, baik

d1 daerah tekan maupun tari k

1 ~ momen inersia penampang balok terhadap garis

netral

E-ienda uj i yang digunakan pada percobaan ini adalah

balok perseqi dengan panjanq 120 cm dan diuji pada umur 28

hari .




